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Abstract

Received: 20 April 2025 The background of this study is the lack of student activity in the learning

Revised: 27 April 2025 process of Physical Education sprint running. This study aims to

Accepted: 01 Mei 2025 determine the effect of the play method to improve the 30-meter sprint of
class V SDN Kedungwaringin 01. Using a one-group pre-test-post-test
design, this study employs an experimental methodology with a sample of
56 elementary school students in the fifth grade. Eight surveys were
administered in class V at SDN Kedungwaringin 01. The results of the
survey and data analysis show that in the pretest and posttest, the impact
of the play method on improving the 30-meter sprint improved by 13.04
and 26.75 points, respectively. The Paired Sample T-Test table yielded a
sig (0.001) and a t-count value of 52,566. Thus, it can be said that class V
SDN Kedungwaringin 01's 30-meter sprint has improved considerably as
a result of the play method's use.
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PENDAHULUAN

Sebagai usaha metodis dan terencana, pendidikan selalu dimulai dengan
sejumlah landasan dan menegakkan sejumlah landasan dan cita-cita tertentu.
Karena pendidikan merupakan landasan utama bagi kemajuan umat manusia dan
masyarakat suatu bangsa, landasan dan konsep ini sangat penting. Landasan
filosofis, sosial, dan budaya merupakan beberapa landasan pendidikan yang
sangat penting dalam menetapkan tujuan pendidikan. Landasan dalam sains dan
teknologi juga akan menginspirasi pendidikan untuk merangkul masa depan.
Pemahaman yang tepat tentang pendidikan dapat dibentuk melalui kajian berbagai
landasan pendidikan (Abdul Rasyid, 2018: 11). Banyak pilihan untuk membuat
dan melaksanakan program pendidikan akan tersedia dengan pengetahuan,
pemahaman, dan penerapan prinsip-prinsip pendidikan yang tepat.

Banyak pilihan untuk menciptakan dan menerapkan program pendidikan
yang sesuai dengan pemahaman yang tersedia dengan wawasan dan pendidikan
yang benar, dengan menerapkan prinsip-prinsip pendidikan. Suatu pendidikan
memainkan peran penting dalam kehidupan manusia dan dapat dilihat sebagai
proses pertumbuhan pribadi seumur hidup. Seseorang dapat mengembangkan
kecerdasan, karakter moral, kekuatan spiritual, kepribadian, dan keterampilan
praktis bagi diri mereka dan masyarakat melalui pendidikan. Pendidikan jasmani
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merupakan salah satu dari berbagai bentuk pendidikan yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses belajar bergerak dan belajar melalui gerak dikenal dengan istilah
pendidikan jasmani. Penggunaan otot rangka untuk menggerakkan tubuh,
menghasilkan tenaga dan energi, serta membakar kalori dikenal dengan istilah
latihan fisik (dinkes.acehprov.go.id, 2018). Masyarakat sering menyebut latihan
fisik dengan sebutan olahraga, namun sebenarnya olahraga merupakan salah satu
jenis aktivitas fisik tertentu. Menurut Ibeng (2021: 21), olahraga adalah sebagai
suatu aktivitas atau kegiatan yang menyehatkan tubuh manusia dan menjadi
sarana untuk menyalurkan bakat seseorang dalam bidang olahraga.

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, pendidikan jasmani
merupakan ujung tombak pembinaan olahraga di Indonesia. Selain mengajar guru
pendidikan jasmani juga diharapkan mampu melaksanakan pembinaan olahraga
melalui pendidikan, seorang guru pendidikan jasmani juga merupakan pelatih bagi
anak didiknya. Untuk membantu anak didik mencapai potensinya secara
maksimal, guru perlu terlebih dahulu memiliki pemahaman yang mendalam
tentang komponen-komponen latihan. Apabila tujuan pendidikan terpenuhi
dengan menggunakan gerak otot sebagai medianya, seperti dalam cabang
olahraga, permainan, senam, dan latihan, maka pendidikan jasmani diartikan
sebagai “pendidikan melalui gerak manusia” (Didik, 2021: 14).

Istilah "belajar" dan "mengajar” sering kali digunakan secara bergantian
dalam pengajaran. Terkadang orang memahami kedua konsep ini secara berbeda,
sementara di lain waktu mereka menganggapnya sama. Interaksi antara instruktur
dan siswa dalam lingkungan kelas formal biasanya dibahas saat kata "mengajar"
digunakan. Sementara belajar mencakup kegiatan mengajar dan belajar yang
dipimpin instruktur dan diarahkan sendiri (Asrul et al., 2022: 16). Belajar adalah
konsep yang lebih luas daripada mengajar. Di sisi lain, beberapa orang percaya
bahwa belajar dan mengajar merujuk pada hal yang sama—yaitu, interaksi antara
guru dan siswa saat mereka bekerja menuju tujuan pembelajaran bersama.

Tujuan pendidikan yang harus dicapai dalam proses pembelajaran
merupakan unsur dasar pembelajaran. Penetapan tujuan merupakan langkah dalam
mengarahkan proses pembelajaran (Asrul et al., 2022: 19). Kegiatan pembelajaran
menetapkan tujuan untuk mencapai tujuan yang lebih besar lainnya, Secara
hierarki berikut ini adalah tujuan pembelajaran: tujuan pendidikan tujuan
institusional, kurikulum, dan tujuan nasional.

Pendidikan jasmani yang berusaha untuk mengembangkan unsur-unsur
kesehatan, kebugaran jasmani, kestabilan emosi, kemampuan berpikir Kritis,
keterampilan sosial, logika, dan perilaku moral yang melalui aktivitas jasmani dan
olahraga merupakan salah satu komponen sistem pendidikan nasional yang tidak
dapat dipisahkan. (Suwarti Titi, 2019: 21). Salah satu disiplin ilmu yang harus
diajarkan di sekolah adalah pendidikan jasmani. Untuk mendorong pertumbuhan
dan perkembangan individu dan kelompok—baik jasmani maupun rohani—
pendidikan jasmani sangat penting.

Upaya dalam meningkatkan keterampilan biomotorik seperti kekuatan, daya
tahan tubuh, kecepatan, kelenturan, dan koordinasi, disediakan fasilitas
pendidikan jasmani. Tiga hal yang sering dipertandingkan atau dilombakan dalam
olahraga adalah: melempar, melompat, serta berjalan dan berlari. (Jufinda, 2022:
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16) Meskipun bermain memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih sesuai
kemampuan mereka, sebagian besar atlet sekolah dasar mempelajari lari sprint
tanpa menggunakan metode bermain. Hal ini dikenal sebagai naluri, dan secara
tidak langsung dapat menginspirasi potensi anak-anak. Dengan demikian, untuk
memaksimalkan dampak pencapaian tujuan kurikulum dalam kompetensi dasar
lari sprint.

Dengan melibatkan siswa dalam permainan, peneliti menggunakan
penelitian tindakan untuk menerapkan strategi pengajaran. Pendekatan bermain
adalah strategi pembelajaran yang dipertimbangkan. Oleh karena itu, bermain
untuk anak-anak adalah suatu keharusan, dengan bermain anak merasa gembira
dan tertantang oleh hal-hal baru yang mereka alami. Untuk meningkatkan
perhatian anak-anak sekolah dasar dan memfasilitasi pemahaman mereka tentang
teknik lari sprint 30 meter, maka pendekatan bermain yang digunakan.

Berdasarkan hasil dari observasi yang sudah dilakukan pada saat
pembelajaran atletik di SDN Kedungwaringin 01, khususnya pada lari sprint,
diketahui bahwa ada beberapa variabel yang menyebabkan rendahnya prestasi lari
sprint siswa kelas V ketika nilai KKM-nya kurang. Salah satunya adalah siswa
menganggap materi yang diberikan guru membosankan sehingga kurang
memperhatikan materi tersebut sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran atletik, dikarenakan siswa sudah kelelahan sejak awal,
pada saat mempelajari materi lari siswa menjadi kehilangan minat sehingga siswa
menjadi lamban dan tidak bersemangat saat pemanasan.

Dalam proses pelaksanaan belajar mengajar, guru juga kurang
memberikan pemanasan yang cukup agar siswa tertarik sehingga siswa-siswa
merasa bosan dan merasa kurang tertarik dengan pelajaran yang diajarkan. Dalam
situasi seperti ini, guru pendidikan jasmani kesulitan untuk membuat siswa
merasa senang dan tertarik dalam pembelajaran, karena guru dianggap kurang
inovatif dalam pendekatannya terhadap inovasi pembelajaran. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
bermain terhadap prestasi lari sprint 30 meter siswa kelas V SDN
Kedungwaringin 01.

METODOLOGI

Penelitian ini bertempat di SDN Kedungwaringin 01, Desa Kedunggedeh
Kecamatan Kedungwaringin Kabupaten Bekasi. Peneliti memilih SDN
Kedungwaringin 01 sebagai lokasi penelitian karena beberapa alasan, antara lain:
kurangnya minat siswa dalam mempelajari cabang atletik khususnya cabang lari
sprint, kurangnya kreativitas guru penjas dalam membuat materi ajar dasar teknik
lari yang menarik secara visual, dan penggunaan metode pembelajaran di SDN
Kedungwaringin 01 yang kurang ideal.

Penelitian yang telah dilaksanakan ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena pendekatan yang memiliki ciri dengan menggunakan memiliki
strategi operasi yang menyeluruh dan desainnya formal, sistematis, dan terdefinisi
dengan baik. Selain itu, metode kuantitatif menunjukkan bahwa informasi yang
dikumpulkan bersifat kuantitatif atau dapat dikuantifikasi melalui perhitungan
atau pengukuran (Fausiah Urlan: 2019).
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pra-eksperimen.
Pernyataan “Hasil dari penelitian pra-eksperimen merupakan variabel dependen,
tidak semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen” dikemukakan oleh
Islahudin & Isnaini (2020: 109). Dengan demikian, kelas eksperimen merupakan
satu-satunya kelas yang digunakan dalam penelitian ini.

Uji T yang dilakukan setelah uji persiapan analisis dan memerlukan hasil
uji kenormalan. Apakah distribusinya normal atau tidak, uji kenormalan berfungsi
untuk menjelaskan bagaimana data variabel dependen (Y) dan variabel
independen (X) dalam persamaan regresi berikutnya diperiksa kenormalannya
(Sunyoto, 2016). Setelah selesai melakukan uji kenormalan, dilakukan uji
homogenitas antar kelompok dengan menggunakan uji Levene Statistic.
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengevaluasi hipotesis penelitian. Dalam
penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan uji T berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Kedungwaringin 01. Sebanyak 56 siswa
kelas V menjadi sampel penelitian. Kegiatan pertama penelitian adalah Pretest,
yaitu mengenalkan kegiatan bermain lari sprint 30 meter dan menyelesaikannya
sebelum Treatment. Setelah kegiatan Pretest, akan dikumpulkan nilai yang
mewakili hasil data. Nilai dari kegiatan setelah Treatment akan dibandingkan
dengan nilai yang diperoleh dari data Pretest. Kemampuan anak untuk berlari
sprint sejauh 30 meter diuji dalam post-test setelah pre-test dan perawatan untuk
menentukan apakah intervensi telah meningkatkan kemampuan berlari anak.
Setelah membandingkan nilai yang diperoleh dari hasil pre-test dengan hasil post-
test, dapat ditentukan apakah pendekatan lari sprint dapat meningkatkan motivasi
anak untuk berolahraga.

Dengan bantuan guru, 56 anak menyelesaikan tes awal untuk menentukan
skor. Ada delapan pernyataan pada tes yang harus dijawab dengan benar.
Berdasarkan data dari perhitungan rekapitulasi, hasil tes awal memiliki nilai rata-
rata 13,04, dan hasil tes akhir memiliki nilai rata-rata 26,75. Angka rata-rata ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang cukup besar antara nilai rata-rata tes
awal dan tes akhir. Begitu pula, nilai median pada tes awal adalah 13 dan pada tes
akhir adalah 27. Nilai median tes awal dan tes akhir menunjukkan perbedaan yang
cukup besar, seperti yang ditunjukkan oleh angka median ini. Hasil tes awal
adalah 13 dan hasil tes akhir adalah 28 dalam perhitungan modus.

Nilai mean, median, dan modus pada data Pretest dan Posttest dengan
demikian menunjukkan bahwa perbedaannya sangat signifikan. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan dalam 8 kali pertemuan dengan kegiatan Pretest telah
dilaksanakan terlebih dahulu dan kegiatan Posttest juga dilaksanakan di akhir
kegiatan penelitian yang dilaksanakan di SDN Kedungwaringin 01 dan dapat
diartikan bahwa Metode Bermain Sprint 30 Meter dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif kegiatan yang menyenangkan untuk meningkatkan motivasi
olahraga anak kelas V di SDN Kedungwaringin 01.

Melihat perbedaan nilai rata-rata motivasi olahraga pada anak, motivasi
olahraga pada anak sebelum mendapatkan Treatment sebesar 587, setelah
mendapatkan perlakuan menggunakan bermain lari sprint 30 meter rata-rata
menjadi sebesar 1498 dengan demikian hasil metode bermain lari Sprint pada
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siswa kelas V setelah mendapatkan Treatment lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil yang tidak mendapatkan perlakuan dengan bermain lari Sprint 30 meter.
Tabel 1 Hasil Uji T-Test (Paired Sample T-Test)
Setelah dilakukan pengolahan data pre-test dan post-test untuk uji

Paired Samples Statistics

Mean I Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 pretest 9.38 a6 1.184 168
posttest 26.75 a6 1.352 181

Paired Samples Correlations

Significance

[ Correlation  One-Sided p Two-Sided p
Fair1 pretest & posttest i 0G4 246 482
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
55% Confidance Interval ofthe
Difference

Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t f One-Sided p Two-Sided p
Pair1  pretest- posttest  -17.375 112 220 7833 16817 -75.066 55 < 001 <001

normalitas diperoleh nilai sig sebesar 2 talled, dengan taraf signifikansi sebesar
0,05. Pada post-test diperoleh nilai sebesar 0,213, sedangkan pada uji normalitas
data pre-test diperoleh nilai sebesar 0,057. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal karena setelah diolah dan ditunjukkan
dalam rumus diperoleh nilai sig (2 talled) > dari nilai signifikansi sebesar 0,05.
Selanjutnya dapat dikatakan bahwa kelompok sampel bersifat homogen karena
hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig sebesar 0,166 > dari nilai sig sebesar
0,05.

Pengaruh penggunaan media dalam proses pembelajaran ini juga
ditunjukkan melalui uji hipotesis. Dimana nilai signifikansi yang diperoleh dari
hasil perhitungan menggunakan SPSS adalah sebesar 0,001 (artinya < 0,05) dan
thitung > ttabel ( 52,566 > 1,352). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa motivasi olahraga siswa kelas V di SDN
Kedungwaringin 01 sesudah menggunakan metode bermain lari Sprint lebih baik
daripada sebelum menggunakan metode bermain lari Sprint.

Dari hasil perhitungan pada penelitian kali ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode bermain lari sprint 30 meter dapat meningkatkan motivasi
olahraga pada siswa kelas V. Jelas terlihat bahwa teknik lari sprint anak telah
meningkat saat membandingkan penilaian yang mereka terima sebelum memulai
perawatan dengan skor yang mereka terima setelah menerima perawatan. Agar
anak-anak dapat mengembangkan motivasi olahraga yang dibutuhkan melalui
kegiatan kelompok, guru mengantisipasi pertumbuhan motivasi untuk olahraga
ini..
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah disajikan, dapat diambil
beberapa kesimpulan penting (1) Pembelajaran yang efektif dan dukungan yang
tepat, Meningkatnya ketertarikan dalam pembelajaran atletik pada cabang lari
sprint, (2) Dalam pembelajran dengan memberikan materi yang menarik peserta
didik dapat meningkatkan tenik dasar lari sprint, (3) Dengan metode bermain
penyampainyan materi lebih efektif dan mudah di terima oleh peserta didik
tersebut.

Berdasarkan simpulan yang dicapai, sejumlah rekomendasi
diajukan. Rekomendasi tersebut meliputi: (1) Guru harus lebih inventif dan kreatif
dalam menciptakan materi pembelajaran yang menarik untuk memaksimalkan
semua aspek perkembangan anak dan membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan daripada membosankan; (2) Orang tua bekerja sama dengan
sekolah untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran di sekolah berjalan
lancar; misalnya, orang tua tidak boleh menunggu anak-anak mereka untuk
mengikuti kelas. (3) Dengan menawarkan kegiatan yang membantu meningkatkan
kemampuan motorik anak-anak, diharapkan peneliti di masa mendatang akan
dapat melakukan penelitian yang lebih bermanfaat dan menyenangkan.
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